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ABSTRAK

Jaringan komputer sebuah teknologi yang dapat menghubungkan perangkat
komunikasi yang tersedia pada zaman ini. Pada teknologiini terdapat berbagai
metode pendukungnya. Salah satunya routing. Routing merupakan sebuah metode
agara sebuh jaringan dapat berkomunikasi.dengan jaringan lainya. Dalam routing
dikenal sebuah istilah redistribusi ,yaitu melanjutakan kembali perjalana paket ke
jaringan dengan protokol berbeda. Pada penelitian ini, penulis mengnalisa proses
kinerja redistribusi antara OSPF dan BGP dengansEIGRP dan'BGP berdasarkan nilai
throughoput, packet loss dan-delay. rHasil dari -analisa ini.didapatkan kesimpulan
bahwa redistribusi EIGRP dan BGP lebih efisien dibandingkan redistribusi OSPF dan
BGP dari segi waktu. Hal ini terlihat dari waktu delay yang dimiliki redistribusi
OSPF dan BGP dengan nilai 55,6 ms lebih besar dibandingkan redistribusi EIGRP
dan BGP yaitu 3,6 ms.Selain itu pada redistribusi OSPF dan BGP terdapat paket
komunikasi dengan nama Hello Packets dan length.90 dan pada redistribusi EIGRP
dan BGP dengan nama Hello dan length 74.

Kata Kunci : Redistribusi, Routing, OSPF, BGP, EIGRP, Throughput, Packet Loss,
Delay.
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Riski Indra Saputra
Informatics Engineering Study Program
Faculty of Engineering, Islamic University of Riau

Email: riskiinhil@student.uir.ac.id or riskiindra234@gmail.com

ABSTRACT

Computer networking is a technology that can connect communication devices
available at this time. Routing is one of the supperting methods on computer
networks.Routing Is a method so that a network can connect with other networks. In
routing is known as redistribution, which is to re-travel packets to a network with a
different protocol. In this study, the authors analyzed the redistribution performance
process between.OSPF and BGP with EIGRP and BGP based on throughoput, packet
loss and delay values. The results of this analysis concluded that EIGRP and BGP
redistribution is more efficieni.than OSPF and, BGP_redistribution in terms of time.
This is seen from the delay time'that OSPF-and BGP redistribution has with a value
of 55.6 ms greater than the redistribution of EIGRP and BGP which is 3.6 ms. In
addition to OSPF and BGP redistribution there is a communication package with the
name Hello Packets and length 90 and on the redistribution of EIGRP and BGP with
the name Hello and length 74.

Keywords : Redistribution,.Routing, OSPF, BGP;EIGRP, Throughput, Packet Loss,
Delay.
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BAB |

PENDAHULUAN

anggih. Dengan

ENT

isien, baik
apat beberapa
hal yang are, software,
dan jaringa erja teknologi

komputer d

LT Y

Jaringan” komp aka ah t buat software
maupun h ‘ aling be Inikasi satu s ain. Dalam jaringan
komputer terdape ' . Routing merupakan sebuah

proses untuk m aket=pa - gan ke jaringan

selanjutnya. Penerapan teknolog da sebuah jaringan komputer terdapat
berbagai macam, namun yang banyak digunakan adalah routing statis dan routing
dinamis.

Pada routing statis, proses pengaturan router jaringan menggunakan tabel

routing secara manual. Sedangkan routing dinamis, router memiliki kemampuan

untuk membuat tabel routing secara otomatis berdasarkan lalu lintas jaringan dari
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router yang terhubung. Router merupakan sebutan untuk alat yang digunakan
dalam proses routing.

Pada penelitian ini, pokok pembahasan adalah routing dinamis. Pada

EIGRP ), Be y Protc : 3 an-routing protokol
dinamis pa
dengan redi
Redis
redistribusi
mendistribus
( protokol y. apat ' ng table masing-
masing dengan A peda tersebut bisa
berkomunikasi.
berdasarkan nilai delay, throughput

dan packet loss dalam redistribusi routing

antara redistribusi protokol BGP dengan OSPF dan BGP dengan EIGRP.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, penulis

mengidentifikasi beberapa masalah pada penelitian ini, diantaranya, :

1 OSPF, EIGRP dan BGP merupakan protokol yang berbeda sehingga memliki
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aturan, kriteria dan konfigurasi yang berbeda tetapi pada penelitian ini,
topologi jaringan dari 3 protokol tersebut harus bisa berkomunikasi.

2. Perlu sebuah metode agar topologi jaringan dengan protokol OSPF, EIGRP

2. Redistribusi protokol manakah yang lebih baik dalam kinerja routing dinamis
antara BGP redistribusi dengan OSPF dan BGP redistribusi dengan EIGRP

berdasarkan nilai throughput, packet loss dan delay ?
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1.4  Tujuan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis ingin mengetahui hasil dari

penelitian yang dilakukan dan mampu mencapai beberapa tujuan sesuai dengan

1

3. Menggunakan paket ICMP sebe omunikasi antar perangkat.
4. Proses analisa yang dilakukan dengan melakuan penangkapan paket ICMP dan

menghitung nilai delay, throughput dan packet loss dari paket ICMP tersebut.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya, :

1 Mengetahui perbedaan kinerja routing redistribusi protokol BGP dengan
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OSPF dan redistribusi BGP dengan EIGRP, dengan membangun sebuah

jaringan komputer berdasarkan simulasi dengan perangkat nyata berdasarkan

nilai throughput, packet loss dan delay.

2. Dapat menjadi n.pe : bution dalam routing

mt )
“,‘}mk__\“ .ﬁ; PF, dan BGP
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BAB |1
LANDASAN TEORI

perbandingan kinerja routing protokol OSPF dan EIGRP berdasarkan parameter

QoS, yaitu Bandwith, Delay dan Packet Loss.

Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan Akhmad Zulfikar Al Ghivani
(2018) dalam jurnalnya yang berjudul Perbandingan Routing Protokol BGP dan
EIGRP, Evaluasi Kinerja Performansi pada Autonomous System (AS) berbeda.

Beliau menarik kesimpulan bahwa efisiensi kinerja BGP sangat baik karena



menggunakan algoritma link—state, dimana BGP mengenali jaringan tetangganya
menggunakan atribut seperti bandwidth pada jaringannya. Sementara EIGRP
sedikit lebih baik karena adanya kombinasi link — state dan distance vector, di
mana selain berdasarkan atribut, EIGRP_mengenai tetangganya yang terdekat
bedasarkan jalur terpendek yang langsung terhubung dengan router tujuan.

Sebagai bahan tambahan crujukan adalah penelitian yang dilakukan Atif
Manzoor, Muzammil Hussain dan Sobia Mehrban (2019) dalam jurnal mereka
yang berjudul-— Performance Analysis and Route Optimization: Redistribution
between EIGRP, OSPF & BGP Routing Protocols; berdasarkan penelitian ini
mereka mengambil kesimpulan bahwa EIGRP jauh lebih cepat dalam konvergensi
dan mengambil-paling sedikit waktu untuk menyatukan perubahan topologi dari
pada OSPF dan BGP.

Pada penelitian yang~dilakukan Dimas_(2014), dengan membandingkan
protokol EIGRP dan OSPF yang diimplementasikan dalam toplogi ring dan mesh
didapat kesimpulan bahwa protokol EIGRP lebih baik dibandingkan OSPF untuk
setiap topologi. Pada penelitian ini, menekankan perbandingan time delay dan
perhitungan trace route. Untuk pemilihan.trace route berdasarkan nilai metric

dan cost terkecil semua routing.

2.2 Dasar Teori
2.2.1 Pengertian Routing

Routing merupakan teknologi yang memproses penentuan jalur dan
pengiriman peket data antar network yang berbeda. Routing melakukan proses

pengiriman data antar network yang berbeda dengan cara mem- forward paket
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data melalui gateway. Routing menentukan kemana datagram akan dikirim agar

mencapai tujuan yang diinginkan (M.Rizqgiariadi, 2014).

Menurut Hasanah dan Mubarakah (2014), Routing merupakan sebuah

jika router mengalami tabrakan pada proses pengiriman paket data, jaringan tidak
melakukan reboot.
2.2.2 Jenis Routing

Routing terbagi dalam 2 jenis yaitu routing statis dan routing dinamis.
Kedua jenis routing tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing —

masing. Berikut ini merupakan penjelasan routing statis dan routing dinamis.
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A. Routing Statis
Routing statis merupakan sebuah proses peroutingan yang bersifat statis.

Proses setiap konfigurasi dilakukan secara manual oleh administrator jaringan.

jaringan secara manua _- : f jaringan. Admin
membuat ta outi g aka E‘:_ ket data n.jaringan berupa ip
address ya
kecuali diubg

bukanlah hal

.aa artinya jika terjadi perubahan
network pada sebua . " outing statis, maka setiap router
akan dikonfigurasi ulang oleh administrator jaringan.

2. Router melakukan routing berdasarkan informasi dalam tabel routing.
3. Routing statis digunakan untuk melewatkan paket.

Keuntungan routing statis, diantaranya :

e Beban kinerja router pada routing statis lebih ringan dibanding pada

routing dinamis. Karena router pada routing statis hanya melakukan
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update ip tabel routing hanya sekali saja, yaitu pada saat administrator
melakukan konfigurasi.

e Pengiriman paket data lebih cepat karena jalur sudah ditentukan dan

4.

5.

B.  Routing Dinamis

Routing dinamis merupakan proses routing dengan menggunakan routing
protokol dimana tabel routing bekerja secara otomatis. Routing dinamis dibagi 2
kategori yaitu, distance vector dan link state routing protokol (Erma Julita, dkk
2017). Menurut Yovie Dwi Villasica dan Naemah Mubarakah (2014), routing

dinamis merupakan routing yang merutekan jalur secara otomatis, dimana jika
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terjadi perubahan topologi antar jaringan, maka router secara otomatis akan

membuat routing yang baru.

Fungsi dasar dari routing dinamis adalah memberikan fitur pada router agar

suatu |
memiliki fungs
routing k '

tersebut memiliki kelebihan dan kekurangannya masing- masing yang mana
tidaklah sempurna (Masykur, 2016), oleh karena itu terkadang traffic perlu
ditentukan dan diprediksi secara manual.
Kelebihan routing dinamis, diantaranya :

1. Hanya mengenalkan alamat yang terhubung langsung dengan routernya.

2. Tidak perlu mengetahui semua alamat network yang ada.
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3. Bila terjadi penambahan suatu network baru, tidak perlu semua router
dikonfigurasi. Hanya router — router yang berkaitan.

4. Adaptability, yaitu rute dapat berubah secara otomatis dalam penyesuaian

yang artinya trayek atau mengarahkan perjalanan melalui yang ditambahi dengan

imbuhan -er yang maknanya pelaku. Sehingga, jika diartikan dari asal katanya,
maka router dapat diartikan sebagai sebuah perangkat yang digunakan untuk
mengarahkan sinyal pada jaringan komputer.

Menurut O’brien (2006: 193), lebih spesifik menyatakan bahwa, router

adalah sebuah alat jaringan. Komputer yang mengirimkan paket data melalui
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sebuah jaringan atau internet menuju tujuannya, melalui sebuah proses yang
dikenal sebagai routing. Sedangkan menurut Hikmaturokhman, dkk ( 2010),

supaya suatu paket dapat mencapai tujuannya, diperlukan suatu peralatan untuk

sebagai p - ‘;' lam | " ( angkat router
digunakan untu ; ngKar jari z engan  jaringan
komputer la
Jenis — jenis

A.

pengguna komputer yaitu WinGate, Winroute, SpyGate, WinProxy, dan lain —
lain.
B. Router Hardware

Router hardware merupakan sebuah perangkat keras yang memiliki

kemampuan dasar untuk menangkap dan menyebarkan sinyal. Router hardware

biasanya lebih dikenal dengan isitilah router saja. Berbeda dengan router aplikasi
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yang tidak memiliki bentuk fisik sama sekali, router hardware memiliki

bentuk fisik yang nyata layaknya perangkat Kkeras lainnya.

C. Router PC

sekalipun (minima v ive gan ram 64 mb).

Untuk me er, perangkat

komputer p satunya sistem

operasi M antar segmen

yang memi

2.2.4 Open
Open Shorte -adalah “routing dinamis yang
merupakan bagian' da ( : esain oleh Internet
<>

bangan dari algoritma
berstandar terbuka, yaitu routing otokol ini bukan ciptaan dari vendor
manapun. OSPF dipublikasikan pada RFC nomor 1247. OSPF bekerja
berdasarkan algoritma Shortest Path First yang dikembangkan berdasarkan
algoritma Dijkstra sebagai Interior Gateway protocol (IGP).

IGP dikembangkan untuk menghubungkan router - router dibawah kendali
administrator jaringan (Sofana, 2008). Menurut Gerry (2012), OSPF merupakan

routing protokol yang menggunakan teknologi link State yang memang didesain
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untuk bekerja dengan sangat efisien dalam proses pengiriman update informasi
rute. Hal ini menjadi sangat cocok untuk dikembangkan menjadi network

berskala besar. OSPF memiliki beberapa karakteristik diantaranya :

0 melihara rute dalam

‘l\-\t’%‘ g ‘6

=

, penggunaan
bandwith dan-ke : 1g memori. Hal ini dise SPF merupakan

protokol link- state © aha ate - membutuhkan

3. Setelah mengupdate tabel routing, router memberitahukan kepada router
tetangganya berapa jarak dari router tersebut.

4. Tiap router mendapatkan informasi dari tabel routing yang telah di
update lalu algoritma dijkstra menhitung semua jarak yang menuju
alamat tujuan.

5. Algoritma mencari best path ke alamat tujuan,jika alamat yang dituju
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sudah ketemu maka tiap router mengupdate informasi pada tabel routing,

jika tidak maka algoritma akan menghitung ulang untuk mencari best

path.

satu jenis [ ang ada pads : ‘[ pakan protokol
routing yan
ol sebelumnya,
menggunakan

router — router I ) cisco, EIGRP

4. Mendukung multiple netwo a1 protocols.

EIGRP adalah protokol hybrid, yang artinya protokol ini merupakan
gabungan dari distance vector routing protokol dan linked state routing protokol.
Algoritma yang digunakan protokol EIGRP adalah diffusing update algorithm
(DUAL) dimana hal ini berdasarkan penjelasan Dumitrache (2017), dimana dia

mengatakan bahwa EIGRP memiliki algortima alternatif ( link-state dan distance

vector) sehingga untuk menentukan jalur terbaik dapat lebih cepat diproses
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daripada OSPF yang hanya berdasarkan link - state. Hal membuat semua router
tersinkronisasi di dalam jaringannya. EIGRP memiliki konsep successor dan

feasible successor dalam routing tabelnya, successor adalah link utama sedangkan

_ ““ .’0

ka dalam router

o

‘ﬁ ang sudah
g
Y

2.
3 untuk menentukan
4 tika menjumpai ada link yang

gagal.
5. Mendukung equal cost load balance dan unequal cost load balance.
6. Mendukung VLSM.

7. Parameter yang digunakan untuk menentukan rute terbaik :

a. Advertised Distance (AD).

b. Feasible Distance (FD).
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8. Menggunakan perhitungan sophisticated metric.

9. Mendukung authentication.

10. Mendukung manual summarization pada semua interface.

messages.

b. Reliable Transport Packet (RTP) :Controls sending, tracking, dan
acknowledging EIGRP messages.

c. Diffusing Update Algorithm (DUAL) : Menetukan rute terbaik
yang loop-free.

d. Protocol-independent modules (PDM) : Modules berupa plugin
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untuk 1P, IPX, dan AppleTalk.

2.2.6 Border Gateway Protocol (BGP)
Border Gatewa

ocol atau yang sering.o at BGP merupakan salah

satu jeni | data. BGP
memili ukaran rute
dan mene ﬂ ‘ aringan. BGP
termasuk d ay protocol (EGP),

dengan de a : an me an pertukaran rute
dari dan : inga 5 ah org : elompok tertentu.
Organisasi &

autonomous syste , oleh : S dapat dimiliki

Imantob, 201

Menurut N

menuju ke suatu situs. Atribut in a dapat mengatur masuk dan keluarnya
routing update dari router - router BGP tetangga. Sedangkan menurut Athira, dkk
(2017), BGP adalah protokol yang bertanggung jawab mengelola network
Reachbility (NRI) antar autonomous system dengan jaminan menghindari routing
loop.

Routing protokol BGP baru dapat dikatakan bekerja pada sebuah router

jika sudah terbentuk sesi komunikasi dengan router tetangganya yang juga
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menjalankan BGP. Sesi komunikasi ini adalah berupa komunikasi dengan

protokol TCP dengan nomor port 179. Setelah terjalin komunikasi ini, maka

kedua buah router BGP dapat saling bertukar informasi rute. Setelah semuanya

untuk mencapai eksternal destination (Default 100).

o Next Hop yaitu peer eksternal dalam neighbor AS.

e Origin, yaitu tipe router dasarnya ( IGP,EGP,atau tidak diketahui dari
asalnya).

e Weight, yaitu Cisco Proprietary, tidak dikomunikasikan dengan peer

(default nya 0).
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BGP juga memiliki tipe atribut, diantaranya :
= Well-known Mandatory, yaitu harus di ada di semua BGP router, ada di

semua BGP update dan dapat melewati semua BGP router. Contoh, AS

kenali maka

dikenali maka

inator (MED),

RIB), yaitu daftar jaringan

o BGP database Q a““l@,'

yang dikenal dengan B a dengan mereka path dan atribut.
Untuk melihatnya, gunakan perintah pada CLI — show ip bgp I.

e BGP Routing tabel, yaitu daftar jalan untuk setiap jaringan yang
digunakan oleh router dan hop berikutnya untuk setiap jaringan. untuk
melihat, gunakan perintah -show ip route bgp.

Tipe pesan dalam protokol BGP diantaranya, :

e Open, yaitu setelah sebuah neighbour di konfigurasi, BGP mengirim
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open message untuk mencoba establish peering antara tetangga itu.

temasuk informasi mengenai autonomous numbe r (AS), router ID dan

hold time.

es penentuan jalur

ini nantinya ya an  men : nfigurasi ang dibuat. Urut -

AS Path ( terendah ) : Memilih AS hops yang terendah.

Origin ( IGP > EGP > ?) : lebih memilih IGP yang dipelajari router
lewat EGP.

MED ( terendah ) : digunakan jalur eksternal untuk masuk kedalam AS.
External (eBGP) : lebih dipilih routing yang didapat dari eBGP daripada

iBGP.
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e |IGP Cost (terendah ) : lebih memilih IGP metric.

e eBGP Peering ( Oldest ) : lebih menghasilkan routing yang stabil.

e Router ID (Lowest) : dipilih sebagai penentu terakhir dalam penentuan

redistribution merupakan sebuah metode yang digunakan untuk meneruskan suatu
routing protokol ke routing protokol lain yang berbeda agar dapat saling berbagi
informasi routing tabel masing — masing atau cara untuk meredistribusikan
kembali routing tabel yang dibentuk oleh suatu routing protokol untuk diteruskan

ke routing protokol lain yang berbeda.
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Menurut Maulana (2018), redistribution adalah metode routing protokol
yang digunakan untuk meneruskan suatu routing protokol ke routing protokol

yang lain agar dapat saling menukarkan routing tabel masing-masing. Dengan

2.2.8 Trans
TCP/I

komputer ke komputer lain dala U jaringan komputer meskipun jenis
hardaware berbeda. Sedangkan menurut Forouzan dan Chung Fegan (2007, pp
43 - 46), TCP/IP merupakan sebuah tingkatan protokol berupa modul — modul
interaktif, dimana setiap modul tersebut memiliki fungsionalitas yang sangat

spesifik.

A. Format IP
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Setiap alamat IP memiliki format yang berbeda-beda yang terdiri dari
sebuah bagian host dan sebuah bagian jaringan. Di dalam alamat IP terdapat

beberapa bit alamat yang dipakai untuk mengenali jaringan, sedangkan angka

dipakai untuk men Serta ai ke - P. Alamat IP memiliki

IP. Kemudian sete : aringan dan 24 bit
terakhir me C 1 dapat 128 angka
jaringan da ) : he fikasi )"address kelas A,

diantaranya

2.

angka 10. Angka bit pertama merupakan kelas, 24 bit setelahnya menunjukkan
identitas alamat jaringan, dan 10 bit setelahnya adalah host. Pada jaringan kelas A
terdapat ribuan angka jaringan dan ribuan host. Berikut beberapa klasifikasi ip
address kelas B, diantaranya :

o Pemakaian: Jaringan komputer skala kecil.

« Jumlah maksimal jaringan: 16.384.
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o Jumlah maksimal alamat IP: 1.048.576.

« Range angka: 128.0.0.0 — 191.255.255.255.

3. Jaringan Kelas C

Dalam multicasting, tidak dikenal istilah network 1D dan host ID. Berikut
beberapa klasifikasi ip address kelas D, diantaranya :

o Pemakaian: IP multicas.

« Jumlah maksimal jaringan: tidak terdefinisi.

« Jumlah maksimal alamat IP: tidak terdefinisi.

e Range angka: 224.0.0.0 — 239.255.255.255.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

27

5. Jaringan Kelas E
IP address kelas E sebenarnya tidak diperuntukkan untuk keperluan umum.

4 bit pertama pada IP address kelas ini selalu diatur 1111, sehingga byte

opologi berkaitan

dengan cara komg : V orkstation, switch

A. Topologi Bus dan Tree

Topologi Bus dan tree menggunakan media multipoin. Untuk topologi bus
semua stasiun terjangkau, melalui satu interface yang terhubung terus dan di
ujung cabangnya terdapat terminal. Untuk topologi tree atau pohon yaitu bentuk
lain dari topologi bus yaitu dengan cabang kabel yang bukan loop tertutup. Bentuk

topologi bus dapat dilihat pada gambar 2.1 dan topologi tree pada gambar 2.2.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

28

Terminating
Resistance

e l‘/ :l >
ba 2.4 Topol

O 2 = 4y
I]

ree.

EKANBARS

B. Topologi A
Topologi i int

tertutup, karena link

hanya satu arah, sehingga

ing link bersifat loop

nya data hanya diterima

ulasi satu arah saja. Sehingga

kecepatan data sama dengan dengan yang lainnya yang masih dalam satu

ring. Bentuk topologi ring dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

29

Workstation Repeater atau Swith atau juga Hub Workstation

=

v,

C. Topo

%NS

@)
=
s
o
3

o]
[
:
D
=
=)
5

Pada
dalam jarin enggu abel tunggal, iman data akan
langsung menca mputer tujuan tanpa- ) ataupun switch

atau hub. Be

Gambar 2. 4 Topologi Mesh.

D. Topologi Star
Dalam topologi LAN star atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan

bintang, setiap stasiun terhubung langsung ke node pusat. Biasanya, setiap stasiun
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menempel ke node pusat melalui dua point-to-point, satu untuk transmisi dan satu

untuk penerima. Bentuk topologi star dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut.

Permulaan /
pengakhiran program

Flow Line

Arah aliran program
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Preparation

Proses
inisialisasi/pemberian
nilai awal

Perbandingan
pernyataan,

Decision penyeleksian data
yang memberikan
pilihan untuk langkah
selanjutnya
Penghubung bagian-

On Page bagian flowchart yang

O Connector

berada pada satu
halaman
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9 bagian flowchart yang
CI Off page berada pada halaman
Connector berbeda

Penghubung bagian-

10, Processor
4.00 GB, 500
processor.

s 10, Processor

) 4.00 GB, 1TB,

Perangkat lunak yang diguna a penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Windows Server 2008 (64 bit) (SO virtual dalam Virtual Box).
2. Sistem Operasi Windows 10).

3. Putty ( putty - 64bit - 0.76-installer).

4. Wireshark version 3.4.7 64-bit.

5. Oracle Virtual Box Version 6.1.22 r144080 (Qt5.6.2)
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2.3.3 Bahan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa jurnal

penelitian yang telah dijabarkan secara garis besar penulis pada bab 2 karya tulis

ini, sebagai bahan ae penelitian.

protokol sepert elnet, SC ) ocket connection.
Komunikasi JPu It : eperti TTY tetapi
menggunak
adalah dikir

PUuTTY me

gatis perintah SCP
aris perinta Q ‘ \“‘

e Meniru urutan kontrol d 02 atau emulasi terminal ECMA-
48.
o Memungkinkan remote, lokal atau dynamic port forwarding dengan SSH.

« Digunakan dengan local serial port connections.
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2.3.5 Wireshark
Wireshark merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisa

paket dan open-soure pada suatu jaringan komputer. Perangkat lunak ini awalnya

bernama ethereal, n pada 2006 berganti n enjadi wireshark karena
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METODE PENELITIAN

3.1 Metod

seorang
dengan pene

informasi

"y

dilakukan.

ahli diantare

1. M

Aakuaey

Pada penelitia ini penulis membagi metode penelitian menjadi 4 tahap, yaitu :
1. Tahap pengumpulan data.
2. Tahap perancangan.
3. Tahap konfigurasi.

4. Tahap pengujian.

35
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1. Tahap Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data, penulis menganalisa data yang

terdapat dalam jurnal yang dijadikan rujukan, mempelajari data tersebut untuk

merancang
redisdtribu : ‘;' : a_pe an ini perancangan
topologi jar e an perangks ; ane ersebut diantaranya

terdiri dari : outer ¢ Ja : 900 dan 1 buah

terhubung dengan routing OSPF, EIGRP dan BGP. Perangkat yang digunakan
pada topologi jaringan ini menggunakan perangkat jaringan cisco.
3. Tahap Konfigurasi

Pada Tahap ini, peneliti melakukan konfigurasi perangkat jaringan. Pada

setiap router peneliti melakukan konfigurasi routing protokol baik itu OSPF,

EIGRP dan BGP dan juga memberikan pengalamatan ip pada router sesuai area
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yang telah ditetapkan ip jaringannya dan juga memberikan pengalamatan ip pada

PC.

4. Tahap Pengujian

Secara matematis Throughput dapat dihitung dengan rumus :

lah d P
Throughput _ Jumlah data yang dikirim (3.1)

Waktu pengiriman data
Selain dengan perhitungan diatas, nilai throughput dapat dicari dengan

mengunakan software wireshark. Berikut contoh nilai throughput pada wireshark.
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e e e = s S ]
e b e s e e ey
B

e T A A ST R
e i o e 1A TP M ST et Avwesdh T

"D

pada gamb : or| : r adalah 0.272

MBit/seco

Selain dengan perhitungand ai packet loss dapat dicari dengan
mengunakan software wireshark. Gambar 3.2 berikut menampilkan contoh

pencarian nilai packet loss pada wireshark.
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Gambar 3. 3 Pencarian Nilai Delay pada Wireshark.
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Pada gambar 3.3 diatas, nilai total delaynya 62.03 second, dan total paket yang
diterima adalah 3103, sehingga jika hitung sesuai dengan rumus didapatkan :

Rata Rata Delay = 62.03 / 3103 = 0.019990 second.

3.2.1 Topol
Topolog ' : NC secara fisik yang

redistribusi antra BGP denga redistribusi BGP dengan EIGRP.
Dibawah ini merupakan gambar bentuk topologi fisik yang dirancang penulis
dalam penelitian yang dilakukan. Dimana terdapat 1 pc (Windows 10), 1 server
(Windos server 2008), 3 router. Gambar 3.4 berikut menampilkan laptop yang

penulis gunakan sebagai clien. Bentuk topologi jaringan redistribusi antra BGP

dengan OSPF yang penulis rancang dapat dilihat gambar 3.4dibawabh ini.
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41

area protokol
g sebagai area

ber dimulainya

BGP sebagai area

bahwa penulis
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PC1

vPes Pc Client : Laptop Windows 10

Area Protokol BGP

Tujuan peneliti membuat topologi menjadi 2 bagian terpisah ini adalah

karena keterbatasan perangkat router cisco yang dimiliki.

3.2.2 Topologi Logical
Sama dengan bentuk topologi fisik, tetapi topologi logical menggambarkan

secara logika hubungan antar device dengan menggunakan ip dalam jaringan.

Pada topologi ini, penulis memberikan area mana saja yang dikonfigurasi
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menggunakan protokol OSPF, EIGRP dan BGP. Perancangan topologi logic pada

peneltian ini juga penulis bagi menjadi 2, yaitu redistribusi OSPF dengan BGP

dan redistribusi EIGRP dan BGP hal ini dilakukan karena keterbatasan router

Router_ OSPF dengan Router_Redistribusi. Sementara untuk area BGP peneliti
memberikan IP Network 172.16.1.0/26. area penghubung Router OSPF dengan
perangkat akhir (laptop/server) ip network 172.16.2.0/26 untuk area penghubung
Router_BGP dengan Router_Redistribusi.

Untuk Bentuk topologi redistribusi EIGRP dan BGP, dilihat dari gambar 3.7

berikut.
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PC1
Pc Client

Laptop Windows 10

Area Protokol BGP
| Hetwork
192.168.10.0/ 26

Router redistribus

melakukan redistribution routing protocol. Tujuan dari redistribution routing
protocol adalah agar jaringan yang memiliki protokol dinamis yang berbeda dapat
berkomunikasi. Pada penelitian ini, digunakan 3 protokol dinamis yaitu OSPF,

BGP dan EIGRP.
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3.3 Perancangan Jaringan Menggunakan Protokol
Pada tahap ini, penulis melakukan perancangan jaringan menggunakan

protokol routing dinamis. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 3 protokol

Redistribuy

Area Protokol OSPF

Gambar 3. 8 Topologi Jaringan Protokol OSPF.
Dari gambar 3.8 diatas terdapat sebuah pc dimana pada perangkat nyata
yang penulis gunakan adalah sebuah laptop dengan sistem operasi Windows 10
yang penulis set sebagai PC klien. Gambar 3.9 berikut merupakan tampilan

perangkat nyata yang penulis gunakan sebagai perangakat klien.
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Gambar 3. 9 Perangkat Nyata Laptop Klien pada OSPF.
Untuk konfigurasi ip pada perangkat Kklien, penulis melakukan DHCP
dengan melakukan konfigurasi pada Router OSPF. “Untuk™ pengaturan ip

interface ( kabel') pada Router OSPF dapat dilihat pada gambar 3.10 berikut

o Gambar 3. 10 Konfigurasi IP Interface pada Router OSPF.

Pada gambar 3.10 diatas, interface (slot kabel) yang digunakan pada
Router_OSPF adalah interface GigabitEthernet0/0 (GEO/0) dengan ip 192.168.1.1
dan interface GigabitEthernet0/1 (GEO0/1) dengan ip 192.168.2.1. Gambar 3.11

berikut ini menampilkan slot pada Router OSPF.
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Gambar 3, 11 Slot GE0/0 dan GEO/1 pada Router_OSPF.

Pada Router‘_’O__SPF, penulis melakukan konfigurasi OSPF dengan area 0. Gambar

3.12 berikut ini' menampilkan konfigurasi protokol OSPF di Router_ OSPF.

Gabar 3. 12 Konfigurasi Protokol OSPF pada Router OSPF.
Dari gambar 3.12 diataé, terl_ihat bah\_/va penulis m.engkonfigurasi protokol OSPF
dengan jaringan 192.168.1.0 da.n.192.1.68..2.’0 dengan area 0.

Selain melakukan konfigurasi pada Router_OSFP, penulis juga melakukan
konfigurasi pada Router_Redistribusi. Konfigurasi yang dilakukan adalah
interface dan protokol OSPF. Gambar 3.13 dan 3.14 berikut menampilkan secara

berurut konfigurasi interface dan protokol OSPF pada Router_Redistribusi.
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Gambar 3. 13 Ip Interface pada Router_Redistribusi.

Dari gambar 3.13 diatas terlihat penulis mengkonfigurasi ip pada interface GEO/1

yaitu 192.168.2.2.

ambar 3. 14 Konfigurasi.Protokol OSPF pada Router_Redistribusi.
Dari gambar 3.14 diatas, terlihat bahwa penulis mengkonfigurasi protokol

OSPF dengan jaringan 192.168.1.0 dan 192.168.2.0 dengan area 0.

3.3.2 Jaringan Protokol EIGRP
Pada jaringan EIGRP ini, terdapat 1 buah router yang penulis namakan

Router_EIGRP. Router ini berfungsi penghubung antara jaringan 192.168.10.0/26

dengan 192.168.20.0/26 dimana dari jaringan 192.168.20.0 inilah yang juga akan
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menghubungkan jaringan 192.168.10.0 dengan router redistribusi. Gambar 3.15

berikut menggambarkan topologi jaringan EIGRP yang penulis rancang.

rci
rr Clont

Laptop Windows 10 g
s Area Hrobokol BGHE
r

Autwork pao1
1Y L6000 26

Rnuter_RGP
Hetwoark, N

192:168.20.0/ 26

Ruul

Helwork
1421610/ 26

Area Prolekul

SEFVEr

Server I Lapbop Windows 10 =

Windows Server 2008
niinstal dl ViFmalRoy dalom Windowss 10

Gambar 3. 15 Jaringan Topolbgi Protokol EIGRP.
Dari gambar 3.15 diatas terdapat sebuah pc dimana pada perangkat nyata
yang penulis gunakan adalah sebuah laptop dengan sistem operasi Windows 10
yang penulis set sebagai PC klien. Gambar 3.16 berikut merupakan tampilan

perangkat nyata yang penulis gunakan sebagai perangakat klien.

18 10 e

Gambar 3. 16 Perangkat Nyata Laptop Klien pada EIGRP.
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Untuk konfigurasi ip pada perangkat Kklien, penulis melakukan DHCP
dengan melakukan konfigurasi pada Router EIGRP. Untuk pengaturan ip

interface ( kabel ) pada Router EIGRP dapat dilihat pada gambar 3.17 berikut.

Gambar 3. 17 Konfigurasi IP Interface Router EIGRP.
Pada gambar 3.17 diatas, interface (slot kabel) yang digunakan pada
Router_OSPF _adalah  interface GigabitEthernet0/0 (GEOQ/0) dengan ip
192.168.10.1 dan iInterface /~GigabitEthernet0/1 (GEO/1) dengan ip 192.168.20.1.

Gambar 3.18 berikut ini menampilkan slot pada Router_EIGRP.

L

vl
cisco @

2901

Gambar 3. 18 Slot GE0/0 dan GEO/1 pada Router EIGRP.
Pada Router EIGRP, penulis melakukan konfigurasi EIGRP . Gambar 3.19

berikut ini menampilkan konfigurasi protokol EIGRP di Router_EIGRP.
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~ Gambar 3. 19 Konfigurasi Protokol EIGRP_pada Router_EIGRP.

Fi

‘s >
Dari gambar,zﬁz diatas, terlihat bahwa penulis mengkonflgurpe-r'brotokol EIGRP
o o
dengan jarlng 192 168.10.0 dan 192.168.20.0. [
s ot e e

Selain r’ﬁp kukan konfldura5| pada Routerl]_EIGRE,.penu'f'gf juga melakukan

konfigurasi r&uffgg protokol - ’EIGRP pada Routel"J_Redlstrlbuw‘Konflgura3| yang

dilakukan adq }h interface dan protokol !lGRP Gambar 3({ 'dan 3.21 berikut

menampilkan ﬁa;ara berurmg-gonflguram m@:@:e dan g}m‘kol EIGRP pada
‘-ﬂ'&NE} ‘/:/

Router Redlstrlhu'.h

Gambar 3. 20 Ip Interface Pada GEO/1 Router_Redistribusi.

Dari gambar 3.20 diatas terlihat penulis mengkonfigurasi ip pada interface GEO/1

yaitu 192.168.20.2.
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Gambar 3. 21 Konfigurasi Protokol EIGRP pada Router_Redistribusi.
Dari gambar 3.14 diatas, terlihat bahwa penulis mengkonfigurasi protokol

EIGRP dengan jaringan 192.168.10.0 dan 192.168.20.0.

3.3.3 Jaringan Protokol BGP
Pada jaringan BGP ini, terdapat 1 buah router yang penulis namakan

Router_ BGP. Router ini berfungsi, penghubung- antara jaringan 172.16.1.0/26
dengan 172.16.2.0/26 dimana dari jaringan 172.16.2.0 inilah yang juga akan
menghubungkan jaringan 172.16.1.0 dengan router redistribusi. Gambar 3.22

berikut menggambarkan topologi jaringan BGP yang penulis rancang.
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Area Protokol BGP

ler Cisco_|2901

Network

Router A172.16.2.0/ 26

Redistribysi

Hetwork
172 .16.1.0/ 26

Saerver

Server : Laptop Windows 10

Windows Server
Diinstal di VirtualBo>x dalam Windowrs

Gambar 3. 22 Topologi Jaringan Protokol BGP.

Dari gambar 3.22 diatas terdapat sebuah server dimana pada perangkat
nyata yang penulis gunakan adalah sebuah laptop dengan. sistem operasi
Windows 10dan menginstal windows server 2008 didalamnya dalam bentuk OS
virtual dengan menggunakan_ VirtualBox yang penulis set sebagai server. Gambar
3.23 berikut merupakan tampilan perangkat nyata yang penulis gunakan sebagai

perangakat server.

Gambar 3. 23 Laptop Acer sebagai Server di Jaringan BGP.
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Untuk konfigurasi ip pada perangkat server, penulis melakukan DHCP
dengan melakukan konfigurasi pada Router BGP. Untuk pengaturan ip interface

( kabel ) pada Router_BGP dapat dilihat pada gambar 3.24 berikut.

b AR T

Gambar 3. 24 Konfigurasi IP Interface pada Router BGP.
Pada gambar 3.10 diatas, interface (slot kabel) yang digunakan pada
Router_OSPF adalah interface GigabitEthernet0/0 (GEO/O) dengan ip 172.16.1.1
dan interface GigabitEthernet0/1 (GEO/1)-dengan ip 172:16.2.1. Gambar 3.25

berikut ini menampilkan slot pada Router_BGP.

I\ see wanunL sesore rewoviva 'Q’Q
eoeeceeceee
cesesscee

alEml g

N < CONSOLE |

Gambar 3. 25 Slot GE0/0 dan GEO/1 pada Router_BGP.
Pada Router_BGP, penulis melakukan konfigurasi BGP dengan nilai AS 100.

Gambar 3.26 berikut ini menampilkan konfigurasi protokol BGP di Router_BGP.
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Dari gambar 3. iatas, terlihat | f figurasi protokol

BGP denga r ai AS 100 dan
. 1 HV

menentapkan 01 dimana ip ini

berada pada Inf

akukan koj@gjram pada Route‘jBGP pe d juga melakukan

konfigurasi ( outer Redlstrlbui Konflgura5| ang. dilakukan adalah

Gambar 3. 27 Ip Interface pada Router_Redistribusi.
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Dari gambar 3.27 diatas terlihat penulis mengkonfigurasi ip pada interface GE0/O

yaitu 172.16.2.2.

Méambar 3. 28 Konfigurasi Protokol BGP pada Router_Redistribusi.

Dari gambar 3.28 diatas, terlihat bahwa penulis mengkonfigurasi protokol
BGP dengan jaringan 172.16.1.0 dan 172.16.2.0 dengan nilai AS 101 dan
menentapkan Ip_172.16.2.1 sebagai neighbor dengan remote-as 100 dimana ip

milik ini berada pada interface GEO/1 di Router _BGP.

3.4 Proses Redistribusi ( Redistribution ) Protokol
Pada penelitian 'ini penulis membangun ‘sebuah jaringan komputer yang

menghubungkan 2 buah jaringan dengan protokol routing dinamis yang berbeda.
Untuk menghubungkan dua jaringan yang memiliki protokol berbeda, digunakan
sebuat metode yang disebut dengan redistribusi ( redistribution ). Pada penelitian
ini digunakan 3 protokol routing dinamis, yaitu OSPF, EIGRP dan BGP yang
menjadi protokol yang penulis analisa.

Dalam penelitian ini, penulis membagi proses redistribusi menjadi 2 ,yaitu

1. Redistribusi jaringan antara OSPF dan BGP.
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2. Redistribusi jaringan antara EIGRP dan BGP.

3.4.1 Redistribusi Jaringan antara OSPF dan BGP
Pada proses . ibusi jaringan antara dan OSPF ini, peneliti

3.4.2 Redistribusi Jaringan antara EIGRP dan BGP
Pada proses redistribusi jaringan antara EIGRP dan BGP ini, peneliti

merancang skema dengan membuat 2 buah network penghubung jaringan EIGRP
dan BGP menuju router redistribusi. Network penguhubung jaringan EIGRP
menuju router redistribusi adalah 192.168.20.0 dan network penguhubung
jaringan BGP menuju router redistribusi adalah 172.16.2.0. Gambar 3.30 berikut

menampilkan network redistribusi antara EIGRP dan BGP.
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Network

172.16.2.0/26

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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ke OSPF dan perangkat akhir di topologi protokol BGP ke EIGRP untuk proses

redistribusi BGP ke EIGRP.

4.2 Proses Capture paket ICMP menggunakan Wireshark
Pada penelitian ini, proses pencarian nilai throughput, packet loss dan delay

dilakukan dengan melakukan ping dari komputer yang ada pada jaringan protokol

59
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BGP menuju server yang ada pada protokol OSPF dan protokol EIGRP. Gambar

4.1 berikut ini menampilkan proses ping yan dilakukan.

C:sUzerssRizki Indra Saputrarping 192.168.1.2

A68.1 . ith 32 bhytez of dat
1 192.168.1:2: hytes=32 wame=22ms T
. : hytes=32 tir
huts =77

= _Dutes=j.

2t g o For 192 168.1.2:
Pac : Bent=4, TR ived = 4. Lost
Approximate round tr 11li—=seconds
i JEPAY

Gambar 4. 1 Proses PING.

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, banyak paket yang dikirim 1 kali proses
ping adalah 4 dengan besar paket sebesar 32 bit. Pada saat bersamaan dengan
proses ping dilakukan, aplikasi wireshark diaktifkan untuk melakukan capture
data paket ICMP. Gambar 4.2 berikut ini menampilkan proses capture paket

ICMP pada wireshark.

1
i!
"
’
iy
Y

" Ve Talaghsny - w1

e e o S sl
4mip irxE Az TIGEAARD

W s sk B
1 [ T v Desirabe Poos e bt
3 0. Bewace Pocus Ao WA Sumhaal ar a2

2 6.EL07E b toctiBE 08 Poslamu 6 LIET s

1 0.m2210 R T
4 0,043257 192.163.1,2
5 Lt HRTR R
€ LEM9 92,1632, 2
7 LA 372.16.1.2
LRSS 392.163.3.2
1 TiEieeN

TE.

’ [N

SIMERE o0 welon S BEBRUOR. b ved captaced (25b BATI) 64 APTesfice MuECHANE_[LIFOLRE- 26 TS S0-UIE-LERRS

R T Parkebe 1 -Poglager: 1 (101 05

oo (=4 " e
Gambar 4. 2 Proses Capture Paket ICMP pada Wireshark.

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, 1 kali proses ping yang dilakukan dengan
jumlah paket ICMP yang dikirm sebanyak 4 maka pada wireshark ditampilkan

jumlah ICMP sebanyak 8. Hal ini dikarenakan adanya proses request dan replay.
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Proses request merupakan permintaan berkomunikasi oleh perangkat source
berupa paket yang dikirim kepada perangkat destination sedangkan replay

merupakan paket yang dikirim oleh perangkat destination sebagai respon atas

an wireshark,
alu klik menu

i menampikan

|ieprens e

B 7 whctur ton s drss Coma lor M 1T [ | Pt rtadt

Gamgar 4. 3 Proses Mendapatkan Nillai Througjhput.
Berdasarkan gambar 4.3 diatas, didapatkan nilai throughput sebesar 1219 bit/s.
Secara teori untuk mendapatkan nilai throughput dapat dengan menggunakan
rumus. Dari gambar 4.3 diatas, untuk jumlah data yang dikirim ditandai dengan
bytes dengan nilai sebesar 694. Waktu pengiriman ditandai dengan Time span,s

dengan nilai 4.554 s. Maka, berdasarkan rumus diperoleh nilai throughput = 694
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bytes : 4.554 s = 152.36 bytes/s. Nilai 152 masih dalam bentuk satuan bytes
sehingga perlu dikonversi menjadi bit. Berdasarkan teori, 1 bytes = 8 bit. Dengan
demikian nilai 152.35 bytes/s dikonversi menjadi bit/s harus dikalikan 8 bit maka
didapatkan nilai sebesar 152.36.x.8 = 1218.88.bit/s atau dibulatkan menjadi 1219
bit/s. Dengan demikian nilai throughput yang dihasilkan aplikasi wireshark sama

dengan rumus persamaan throughput' secara teori.

4.2.2 Proses Mendapatkan Nilai Packet Loss

Packet loss merupakan jumlah paket yang gagal dikirim oleh perangkat
sumber ketika:membangun komunikasi sehingga tidak ada respon dari perangkat
tujuan. Packet loss dapat dilihat dari proses ping cmd, gambar 4.4 dan gambar 4.5

berikut ini menampilkan proses ping dan hasil paket loss yang terjadi.

[Versiconglo«9.19642.
rporatien. gl Fights fre

Ping statistics for 192
Packets: Sent = 4,

Ta = -

Approximate round trip ti
Minimum = 8ms, Maximu

C:\Users\Acer:>

Gambar 4. 4 Ping Packet Loss 0%.
Pada gambar 4.4 terlihat nilai paket loss dari 4 paket yang dikirim 0%. Hal ini

terjadi karena seluruh paket yang dikirim berhasil diterima.
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Command Prompt

C:\Users\Acer>ping 192.168.1.1

Pinging 192.168.1.1 with 32 bytes of data:
PING: tr t failed. General failure.
PING: tra t failed. General failure.
PING: transmit failed. General failure.
PING: ailed. Gemeral failure.

Ping

Gambar 4. 5 Ping Packet Loss 100%.
Sementara pada gambar 4.5 nilai paket loss yang didapat 100%, karena ke 4
paket yang dikirm gagal diterima. Secara teori packet loss dapat dicari dengan

menggunakan rumus. Berdasarkan gambar 4.4 jika mencari nilai packet loss

menggunakan rumus, maka packet loss = (%) X 100% = 0%. Sedangkan untuk

gambar 4.5 dimasukan dalamrsrumus secara teori, maka packet loss = (47_0) X

100% = 100%.

4.2.3 Proses Mendapatkan Nilai Delay

Proses untuk mendapatkan-nilai.delay dilakukan dengan cara menyimpan
file hasil captured wirshark dengan ekstensi .csv. File ini dibuka dengan aplikasi
microsoft excel. Gambar 4.6 dibawah ini menampilkan file csv yang dibuka

dengan microsoft excel.
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Berdasa ar 4.6 3 i delay maka

dilakukan jan.  De T perangkat sumber
melakukan ' s K 2l : | ay.) yang perangkat

akhir lakuke ) Stdart tirbnakar I ambar 4.6 diatas

properties pada wireshark dengan cara lakukan stop capture yang terdapat pada
menu wireshark. Lalu klik menu statistic dan pilih capture file properties.

Gambar 4.7 menampilkan form file properties.
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First packet: 2021-08-01 18:40:36
Last packet: 2021-08-01 18:40:40
Elapsed: 00:00:04

Hardware: Intel{R) Core(TM) i3-4005U CPU @ 1.70GHz (with S5E4.2)
[sl=H 4 i

Windows 7 Service Pack 1, build 7501

Dari gamba ate at jumlz . sebesar 694.

Dengan de encari nilai da i ay dapat dihitung dengan

dengan bantuan VirtualBox yang berfungsi sebagai perangkat tujuan dan di
topologi OSPF terdapat sebuah klien berupa laptop dengan sistem operasi
Windows 10 sebagai perangkat sumber ketika melakukan ping untuk menganalisa
nilai throughput, packet loss dan delay paket ICMP pada redistribusi OSPF dan

BGP.
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Aplikasi wireshark dipasang pada komputer yang ada pada jaringan OSPF.
Dengan menggunakan aplikasi ini peneliti mencari nilai throughput, packet loss

dan delay. Gambar 4.8 berikut menampilkan topologi protokol BGP dan OSPF

A YY) )

-
-
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@

&

:

)
=88 \5)

ork diantaranya

ga memilliki 2

melakukan penangkapan paket alui ping pada (command prompt) cmd
dengan bantuan aplikasi wireshark. Aplikasi wireshark dipasang pada komputer
yang ada pada area OSPF dan komputer ini bertindak sebagai perangkat sumber
dalam melakukan ping.

Berdasarkan gambar 4.8, komputer ini diberi nama dengan PC1. Perangkat

yang ada pada area OSPF yang diberi nama Server digunakan sebagai perangkat

tujuan. Pada penelitian ini perangkat sumber (PC1) diberi ip 192.168.1.2 dan
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perangkat tujuan (Server) diberi ip 172.168.1.4. Gambar 4.9 berikut menampilkan

terkoneksinya perangkat sumber dan perangkat tujuan.

Gambar 4. 9 Koneksi Perangkat Sumber menuju Perangkat Tujuan.

Setelah perangkat sumber dan tujuan terkoneksi, langkah selanjutnya
melakukan ping untuk mencari nilai throughput. Gambar 4.10 menampilkan

proses ping dari perangkat menuju perangkat tujuan (Server di BGP).

Gambar 4. 10 Ping dari Laptop di OSPF (Windows 10) menuju Server di BGP.
Pada saat bersamaan ping dilakukan, aplikasi wireshark aktif dan
melakukan capture data paket ICMP. Batasan proses penangkapan data paket

ICMP oleh wireshark adalah 1 kali ping dengan jumlah paket yang dikirim
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sebanyak 4 . Gambar 4.11 menampilkan proses ping sekaligus penangkapan paket

data ICMP oleh wireshark.

* frane L: 42 Bytes o3 wive (23 blts), 42 byzes capturse (206 bits) cn
* ETmenct I, Srce ProCemm _33eleE (66:X:27:3Mlcier), Dot Broadeas]

WD M TT T TTEE @ M IlETeE0E 0 A - o -
G0 BEIOGELAOLEE X VIMMET K MG W - h R N
5200 B2 93 06 B0 3 9 zc 1B A1 0L -

T ——
Gambar 4. 12 Tampilan Capture File Properties 1 kali Ping pada
Redistribusi BGP dan OSPF.

Berdasarkan gambar 4.12 diatas, didapatkan nilai throughput 1 kali ping dengan

jumlah paket yang dkirim sebanya 4 sebesar 1771 bit/s.
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Pada penelitian ini, proses ping dilakukan sebanyak 10 kali dimana 1 kali

ping jumlah paket yang dikirim sebanyak 4 dan didapatkan nilai troughput seperti

keterangan yang ditampilkan tabel 4.1 berikut :

Tab

O©| 00| N| O

hput i OSPF.

ut

e8

Gy,

-
L

Fry
I

-
i

4.3.2 Proses ilai
Proses d

ping diambil de
properties milik

dihasilkan ping pada redi

ﬂ) ibusi BGP
o 1655

s rdasarkan proses
d) dan capture file
n packet loss yang

command prompt (cmd).



E® Command Prompt

G:\Users\Rizki Indra Saputra’ping 192.168.1.2

Pinging 192.168.1.2 with 32 bytes of data:
Reply from 192.168.1.2: bytes=32 time=22ms
Reply from 192.168.1.2: bytes=32 time=17ms
Reply from 192.168.1.2: bhytes=32 time=16ms

Reply from 192.168

[Ping statist

,,,,,

: bytes=32 time=14ms

: fori192.16 21
Sent = 4, R

eceive
=z in milli-secon
n = 22ms, Average

TTL=123
TTL=123
TTL=123
TTL=123

g=

s ]

3¢ hutes

168.1.2:
« Received =
ip times in
- Maximum = 4

Redistribusi OSPF dan BGP pada cmd.

I N
Gambar 4. 13 Tampilan Packet Loss yang dihasilkan Ping Pada
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Berdasarkan gambar 4.13 diatas, packet lass yang didapat adalah 0 (0%).

Selanjutnya packet loss yang didapatkan dari hasil pada capture file properties

pada wireshark dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut ini.
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Gambar 4

Pada Wireshark Redistribusi BGP dan OSPF.

Berdasarkan gambar 4.14 diatas, nilai packet loss dapat diambil dari nilai

dropped packet. Pada gambar terlihat nilai dropped packet adalah 0 (0%). Dari 2
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cara ini dapat dilihat bahwa packet loss yang dihasilkan cmd dan capture file

properties pada wireshark adalah sama. Berikut tabel hasil analisa packet loss

yang dihasilkan 10 kali proses ping yang dilakukan pada penelitian ini.

Tab

O©| 00| N| O

A

FERrr
.;-

4.3.3 Proses ilai
Proses

melakukan pen a
4.15 berikut men

menggunakan wireshark

n BGP.
SS

ilakukan dengan

stensi csv. Gambar

ari proses ping ke-1

Seqe r/ursaz, WRk=ams (reply AN 4)
coquest La 3

Firieie

BE¥oonanaas?

at
caply in wi
cquest ia ©)

fREdsEzdzis

£2i

Gambar 4. 15 Tampillan Hasil Capture Ping ke-1

Redistribusi OSPF dan BGP.
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Hasil dari capture tersebut disimpan menjadi file dengan ekstensi csv untuk
melakukan perhitungan delay yang terjadi pada proses ping ke-1 redistribusi

OSPF dan BGP. Tampilan file csv dari hasil capture paket ICMP ping ke-1

redistribusi OSP ilihat ikut.

71l OTF LM noox

8=
o S gy SRt e

_:_ Iw 1 Q LRSS . )

? u [a

S & E Al

Gambar n Redistribusi
o D
EKANBA |

Pada ga dapa disebelah kanan
merupakan meru ngkay dangkan tabel yang
berada bagian Kiri a i delay. Pada tabel proses
pencarian nilai delay, terdaj n rangan Time 1, Time 2, Delay,

Total Delay dan Rata2 Delay.

Time 1 didapatkan dari kolom Time pada tabel hasil capture. Karena pada
pada penelitian ini berfokus pada paket ICMP, maka waktu yang diambil hanya
waktu yang diperlukan oleh paket ICMP tersebut untuk melakukan request dan
replay dari perangkat sumber menuju perangkat tujuan. Hal yang sama juga pada

Time 2 didapatkan dari kolom Time pada tabel hasil capture. Perbedaan Time 1
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dan Time 2 adalah proses pengambilan data waktu yang dilakukan pada Time 1
dimulai dari baris ke 3 (ICMP pertama) sampai baris 10 sedangkan pengambilan

data waktu yang dilakukan pada Time 2 dimulai dari baris ke 4 (ICMP kedua)

Delay dibagi e : s : ' ng« Nilai dari Rata2
delay inilah ye lic sebag i ad _ﬂ‘ s 1 kali ping
dilakukan. ar dia i :.' : 3GP dan OSPF
adalah sebes I 2 mi

Pada
ping jumlah

keterangan Y

NO.
1
2
3 Ping ke -3 4,5
4 Ping ke -4 4.4
5 Ping ke -5 4.4
6 Ping ke -6 20,2
7 Ping ke -7 3,6
8 Ping ke -8 3,6
9 Ping ke -9 2,5
10 Ping ke -10 3,6
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4.4 Skema Analisa Throughput, Packet Loss dan Delay Redistribusi EIGRP

dan BGP

Pada topologi jaringan BGP terdapat sebuah server dengan sistem operasi

Windows Server 2008

Router_EIGRP

ang diisntall dalam bentuk O

Area Protokol EIGRP

172.16.1.0/ 26

Server

Server : Laptop Windows 10

Windows Server 2008

E

Diinstal di VirtualBox dalam Windows 10

Gambar 4. 17 Topologi Jaringan Redistribusi EIGRP dan BGP.

irtual dalam windows 10
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Berdasarkan gambar 4.17 diatas, area EIGRP memliki 2 network diantaranya
network 192.168.10.0, network 192.168.20.0. Untuk area BGP juga memilliki 2

network diantaranya 172.16.1.0 dan 172.16.2.0.

4.4.1 Proses Analisa Nilai Throughput Redistribusi EIGRP dan BGP
Proses -pencarian nilai throughput vyang diterapkan adalah dengan

melakukan penangkapan‘paket ICMP melalui ping‘pada (command prompt) cmd
dengan bantuan aplikasi wireshark. Aplikasi wireshark dipasang pada komputer
yang ada pada area EIGRP dan komputer ini bertindak sebagai-perangkat sumber
dalam melakukan ping.

Berdasarkan gambar 4.17, komputer ini diberi nama dengan PC1. Perangkat
yang ada pada area EIGRP yang diberi nama Server digunakan sebagai perangkat
tujuan. Pada penelitian ini perangkat sumber (PC1) diberi 1p.192.168.10.2 dan
perangkat tujuan (Server) diberi ‘ip 472:16.1°4." Gambar 4.18 berikut menampilkan

terkoneksinya perangkat sumber dan perangkat tujuan.

ACCR>ping 172.16.1.4

ng 172.1€.1.4 w

Gambar 4. 18 Koneksi Perangkat Sumber menuju Perangkat Tujuan.
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Setelah perangkat sumber dan tujuan terkoneksi, langkah selanjutnya melakukan
ping untuk mencari nilai throughput. Gambar 4.19 menampilkan proses ping dari

perangkat sumber menuju perangkat tujuan (Server di BGP).

| B Conuand Pron.

Gambar 4. 19 Pin ri Laptop di EIGRP (Windows 10) menuju Server di BGP.

Pada saat bersamaan ping dilakukan, aplikasi wireshark aktif dan
melakukan capture data paket ICMP. Batasan \proses penangkapan data paket
ICMP oleh wireshark adalah 1 kali ping dengan jumlah paket yang dikirim
sebanyak 4. Gambar 4.20 berikut menampilkan penangkapan paket data ICMP

oleh wireshark pada ping redistribusi EIGRP dan.BGP.

3D - 10T - AOCT - ICAT - DOCAGDACYNM], 44 O

Gambar 4. 20 Penangkapan Paket ICMP oleh Wireshark pada Redistribusi
EIGRP dan BGP.
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Setelah melakukan pemberhentian capture data paket ICMP karena paket

ICMP yang tercapture sudah memenuhi jumlah request dan replay 1 kali ping.

Selanjutnya adalah mengnalisa capture file properties. Gambar 4.21 berikut

n--‘\\ .g

P dan EIGRP.

LU \\J

Tabel 4. 4 Nilai Throughput Redistribusi BGP dan EIGRP.

) Nilai Throughput
NO. Proses Ping (bytes/s)
1 Ping ke -1 1771
2 Ping ke -2 2568
3 Ping ke -3 1843
4 Ping ke -4 1843
5 Ping ke -5 2585
6 Ping ke -6 1871
7 Ping ke -7 1912
8 Ping ke -8 1224




Ping ke -9

1230

10

Ping ke -10

1383
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4.4.2 Proses Analisa Nilai Packet Loss RedistribusitEIGRP dan BGP.

Proses mendapatkan nilai packet loss pada penelitian ini berdasarkan proses
ping diambil dengan cara hasil tampilan command prompt (cmd) dan capture file
properties milik wireshark; “Gambar 4.22° menampilkan packet loss yang

dihasilkan ping pada redistribusi EIGRP dan BGP pada cmd.

s\Ris} ndra Saputraping

g 192. i hytes of data:
from 19 1 b L=123
om 197 i H t ITL=12
From 19 .18.2: ime TTL=12:
3 " : H TTL=123
ics for 192.168.18.2:
: S8ent = 4. Received = 4, Lost = B (B loss),
round trip times in milli-seconds:
17 Maximur Average
izki Indera Saputr 22.168.18
168.18.2 with 3:
192 .168.18.2: hyt
m 192 . 3
O 1‘.:2. 1
pom 1921
Ping statiztics fc
Packetz: Sent =

Approximate round t
Minimum = i6ms,. M:

C:sUzersRiski Indra
e - smes—m—
Gambar 4. 22 Tampilan Packet Loss yang dihasilkan Ping Pada
Redistribusi BGP dan EIGRP pada cmd.

Berdasarkan gambar 4.22 diatas, packet loss yang didapat adalah 0 (0%).
Selanjutnya packet loss yang didapatkan dari hasil pada capture file properties

pada wireshark dapat dilihat pada gambar 4.23 berikut ini.
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4.4.3 Proses Analisa Nilai Delay Redistribusi BGP dan EIGRP
Proses pencarian nilai delay pada penelitian ini, dilakukan dengan

melakukan penyimpanan file hasil capture pada wireshark ekstensi csv. Gambar
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Pada ga . apat 2 ta ang di sebelah Kkiri
merupakan angkan tabel yang
di sebelah a tabel proses

Time 2, Delay,

replay dari perangkat sumber ment gkat tujuan. Hal yang sama juga pada
Time 2 didapatkan dari kolom Time pada tabel hasil capture. Perbedaan Time 1
dan Time 2 adalah proses pengambilan data waktu yang dilakukan pada Time 1
dimulai dari baris ke 1 (ICMP pertama) sampai baris 10 sedangkan pengambilan

data waktu yang dilakukan pada Time 2 dimulai dari baris ke 2 (ICMP kedua)

sampai baris 10.
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Nilai dari kolom delay pada tabel yang dibawah didapatkan dari hasil

pengurangan Time 2 dan Time 1. Total Delay merupakan jumlah dari seluruh

nilai delay yang ada pada kolom delay dan Rata2 Delay didapatkan dari Total

OO N[O OB~ W NP

=
o

Ping ke -10 3,4

4.5 Perbandingan Nilai Throughput, Packet Loss, dan Delay antara
Redistribusi BGP dan OSPF dengan Redistribusi BGP dan EIGRP
Pada penelitian ini, peneliti mengunakan nilai Throughput, Packet Loss dan

Delay sebagai tolak ukur untuk membandingkan dari kinerja protokol jaringan

yang menerapkan metode redistribusi. Pada penelitian ini, redistribusi protokol
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jaringan yang dibandingkan adalah redistribusi OSPF dan BGP dengan

redistribusi EIGRP dan BGP.

OO INOOIBARIWIN|F-

=
o

Total Throughput (byte

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, terlihat total nilai throughput redistribusi
EIGRP dan BGP sebesar 17678 bytes per second sedangkan nilai throughput
redistribusi OSPF dan BGP sebesar 15197 bytes per second . terlihat bahwa nilai
throughput redistribusi EIGRP dan BGP lebih besar dibandingkan redistribusi

OSPF dan BGP.
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4.5.2 Perbandingan Nilai Packet Loss antara Redistribusi BGP dan OSPF
dengan Redistribusi BGP dan EIGRP
Berdasarkan data nilai packet loss pada masing masing redistribusi protokol

jaringan yang dilakukan;. telah didapatkan data seperti yang ditampilkan pada

yaitu sebesar 0%. Dari data dari tabel 4.8 diatas, memberikan informasi bahwa
setiap ping yang dilakukan sebanyak 10 kali pada penelitian ini paket yang
dikirim selalu berhasil dikirim dan diterima oleh perangkat sumber ke perangkat

tujuan.
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4.5.3 Perbandingan Nilai Delay antara Redistribusi OSPF dan BGP dengan
Redistribusi EIGRP dan BGP.
Berdasarkan data nilai delay pada masing masing redistribusi protokol

jaringan yang dilakukan;. telah didapatkan data seperti yang ditampilkan pada

tabel 4.9 beri

L 4
,“-’ﬂE- ay redistribusi EIGRP dan
©

dan BGP.

Berdasarkan tabe Q i

BGP lebih kecil dibandingka

4.6 Kesimpulan Analisa Kinerja Redistribusi BGP dan OSPF dengan
Redistribusi BGP dan EIGRP Berdasarkan Nilai Throughput, Packet
Loss dan Delay
Nilai Packet Loss redistribusi BGP dengan OSPF dan redistribusi BGP

dengan EIGRP memiliki nilai yang sama,itu artinya setiap ping yang dilakukan

paket yang dkirim selalu berhasil. Gambar 4.26 dibawah ini menampilkan
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perbandingan nilai packet loss antara redistribusi OSPF dan BGP dengan EIGRP

dan BGP.

Packet Loss (%)

No. B sos Ping Redistribusi | Redistribusi

BGP BGP

dan OSPE dan EIGRP
1 Ping ke — 1 9] 0
2 Ping ke — 2 0] 0]
3 Ping ke — 3 0] 0]
4 Ping ke — 4 o] o
5 Pingkelss 0 0
& e ke —6 0 o
7 Pingike F O O
8 Ping ke — & (8] O
o Ping ke= 9 8] O
10 Ping ke — 10 0 O
Total Packers Loss (20) 0 0

Gambar 4. 26 Perbandinggan Nilai Packet Loss.
Tetapi, walaupun memiliki nilai packet Loss yang.sama nilai throughput dan
delay berbeda.” Gambar 4.27 dibawah ini menampilkan perbandingan nilai

throughput antara redistribusi OSPF dan BGP dengan EIGRP dan BGP.

Throughput (Bytes/s)
No. Proses Ping Redistribusi | Redistribusi
OSPF EIGRP
dan BGP dan BGP
1 Pingke — 1 1771 1219
2 Ping ke — 2 1818 2568
3 Ping ke — 3 Y 1843
4 Ping ke — 4 rs2S 1843
5 Pingke — 5 1835 2585
5 Ping ke — b6 2o 1871
7 Pingke — 7 o777 1912
8 Pingke — 8 1094 1224
S Ping ke —9 1343 1230
10 Ping ke — 10 1438 1383
Total Throughput (Dyres/s) 15197 17678

Gambar 4. 27 Perbandingan Nilai Throughput.
Dari gambar 4.27 diatas, nilai throughput redistribusi BGP dengan OSPF
lebih kecil dibandingkan nilai throughput redistribusi BGP dengan EIGRP. Tetapi
sebaliknya, nilai delay redistribusi BGP dengan OSPF lebih besar dibandingkan

nilai delay redistribusi BGP dengan EIGRP. Gambar 4.28 dibawah ini
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menampilkan perbandingan nilai delay antara redistribusi OSPF dan BGP dengan

EIGRP dan BGP.

Packet Delay (ms)

T . Fedistnbusi | Redistribus

No. Proses Fing OSPF EIGRD
dan BGP dan BGP

1 Pingke—1 4.5 4.3
2 Pingke — 2 4.4 29
3 Pingke~3 4.5 43
4 Pingke —4 4.4 45
5 Ping ke — 5 43 2.9
6 Pingke -6 20,2 2.5
T Pingke—17 5.0 472
g Pingke — 8 3.6 3.4
9 Pingke -0 2.5 5.8
10 Pingke — 10 3.6 3.4
Total Delay (s) 30 36

Gambar 4. 28 Perbandingan Nilai Delay.

Dari hasil data tersebut peneliti juga menyimpulkan bahwa nilai throughput
pada penelitian ini berbanding-terbalik dengan: nilai delay. Jika nilai throughput
besar maka nilai delay akan kecil. Begitu juga sebaliknya, jika nilai throughput
kecil maka nilai delay akan besar.

Jika dilihat dari nilai delay, dapat disimpulkan bahwa redistribusi EIGRP
dan BGP (36 ms) lebih efisien dari segi-waktu dibandingkan redistribusi OSPF
dan BGP (55,6 ms), karena nilainya waktu delaynya lebih kecil. Selisih waktu
kedua redistribusi itu adalah 19,6 ms dan hal itu sangat berpengaruh pada
komunikasi data dalam jaringan . Selain itu, pada saat proses penangkapan paket
ICMP menggunakan wireshark terjadi perbedaan paket komunikasi antara EIGRP
dan OSPF. Gambar 4.29 berikut menampilkan hasil penangkapan paket

komunikasi oleh wireshark antara redistribusi OSPF dan BGP.
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¥
B

Gambar 4. 29 Tampilan Wireshark Redistribusi OSPFdan

Dari gambar 4.29 diatas, terlihat paket komunikasi selain ICMP yang ditangkap
wireshark yaitu dengan nama Hello Packets dengan-length 90. Gambar 4.30
berikut menampilkan hasil penangkapan paket komunikasi oleh wireshark

redistribusi EIGRP dan BGP.

ﬂ‘:xung'?'c-:"‘-\ ! - i .
[T m ,wm S u'a-y il

vl \Hi\lmr‘ L

o

B 310 Zrowan & TN 22000 B

Gambar 4, 30 Tampllan Wireshark Redistribusi EIGRP dan BGP.

Dari gambar 4.30 diatas, terlihat paket komunikasi selain ICMP yang ditangkap

wireshark yaitu dengan nama Hello dengan length 74. Gambar 4.31 berikut
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menampilkan hasil perbedaan penangkapan paket komunikasi oleh wireshark

antara redistribusi OSPF dan BGP dengan EIGRP dan BGP.

Red strizusi O5PF dan BCP R s <ed strizus: EIGRP dan BGP

o 51l Paciet \
LG D: fameer DFF Rl B 6o by

-
vor ¥ 1ol o Smckes
“XF € Repoy

R R

AN 207K/ C- LA oy A 8

i D AR He PSR N A W
| Faces: 32 D322 X )y B B -
i i M

W G lwcanan A

Gambar 4. 31 Perbdaan paket OSPF dan EIGRP.

Dari gambar 4.31 diatas, terlihat perbedaan cara komunikasi antara
redistrbusi OSPF dan BGP dengan redistrbusi EIGRP dan BGP. Pada redistrbusi
OSPF dan BGP terdapat paket<yang ditangkap wireshark selain ICMP yaitu
dengan nama Hello Packets dengan length 90 dan pada redistrbusi EIGRP dan
BGP paket itu adalah Hello dengan length 74. Berdasarkan hal diatas, perbedaan

jenis paket dan lengthnya mempengaruhi waktu delay.
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5.1 Kesimpulan

ghput lebih kecil
P dengan BGP,
gan BGP sebesar

busi antara EIGRP

sedangkan nilai de S RP-dan BGP sebesar 0,036133

iy disay yejepe il udwnyo(]

second.

3. Nilai packet loss yang te a penelitian ini, redistribusi antara BGP

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

dengan OSPF dan redistribusi antara BGP dengan EIGRP adalah sama yaitu
0%, walaupun demikian kedua redistribusi yang diterapakan pada penlitian ini

memiliki nilai delay dan throughput yang berbeda.

90
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4. Berdasarkan penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa nilai delay dan
throughput berbanding terbalik, artinya jika nilai throughput suatu

komunikasi jaringan besar, maka nilai delaynya akan kecil. Sebaliknya, jika

delay redistribusi

redistribusi BGP

5.2 Saran
Simulasi pada penelitian ini masih sederhana dan bisa terjadi pengembangan

lagi. Adapun saran dari penulis untuk pengembangan lebih lanjut diantaranya, :
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1. Pada penelitian ini, paket yang ditangkap hanya ICMP melalui ping pada

cmd sehingga bisa saja berubah hasilnya jika untuk paket yang lebih

kompleks, misal paket SMTP, HTTP, HTTPS.

2. Jaringal g d asika am. e 0 imana konfigurasi ip dan

\ \
‘ ‘ ‘ ‘;“\“ .bg asil yang lebih
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